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Abstrak

Penulisan pendahuluan memuat pernyataan persuasif dan argumentatif. Penulis hendaknya dapat
meyakinkan pembaca supaya artikel jurnal tersebut merupakan hal yang penting dan menarik. Hal inilah
yang membuat bagian pendahuluan lebih sulit dibandingkan dengan bagian lainnya dalam artikel jurnal.
Sulitnya penulisan pendahuluan ini juga dialami oleh mahasiswa pogram studi sistem informasi (SI)
Universitas Dinamika, Oleh sebab itu pengabdian ini bertujuan mengedukasi mahasiswa SI Universitas
Dinamika dalam meningkatkan pengetahuan tentang penulisan pendahuluan artikel jurnal. Adapun Metode
edukasinya adalah ceramah, diskusi dan tanya jawab secara offline dan feedback berdasarkan model kualitas
layanan (service quality model). Pengabdian ini menghasilkan feedback dari mahasiswa SI yang meliputi
Tangible sebesar 95,71%, Reliability sebesar 84,29%, Responsiveness sebesar 85,71%, Assurance sebesar
91,43%, Empathy sebesar 74,29%. Secara menyeluruh kualitas proses layanan edukasi ini merepresentasikan
peningkatan wawasan pengetahuan peserta edukasi dan kualitas proses edukasi.

Kata kunci: Edukasi Penulisan Pendahuluan, Kualitas Proses Edukasi, Logika Ilmiah, Penulisan IImiah, Model
Kualitas Layanan

Abstract

Preliminary writing contains persuasive and argumentative statements. The author should be able to
convince readers that the journal article is important and interesting. This is what makes the introductory
section more difficult than other sections in a journal article. The difficulty of writing this introduction is also
experienced by students of the Information Systems (SI) Study Program at the Universitas Dinamika. Therefore
this service aims to educate students at the Universitas Dinamika in increasing knowledge about writing
preliminary journal articles. The educational method is lectures, discussions, and questions and answers offline
and feedback based on the service quality model. This dedication resulted in feedback from SI students which
included Tangible at 95.71%, Reliability at 84.29%, Responsiveness at 85.71%, Assurance at 91.43%, and
Empathy at 74.29%. Overall, this educational service process represents an increase in the knowledge of
education participants and the quality of the educational process.

Keywords: Preliminary Writing Education, Quality of Educational Process, Scientific Logic, Scientific
Writing, Service Quality Model

1. PENDAHULUAN

Artikel jurnal merupakan karya ilmiah pada bidang ilmu tertentu, yang dipublikasikan
padajurnal ilmiah sesuai bidang ilmu tertentu (Arono, 2020). Karya ilmiah adalah hasil pemikiran
saintifik yang berkaitan dengan keilmuan tertentu, yang ditulis dengan cara logis, sistematis,
menyeluruh, benar dan bertanggungjawab, dengan menerapkan bahasa yang baik dan benar
(Suryaningsih N., 2018). Oleh sebab itu, karya ilmiah disusun secara menyeluruh berdasarkan
data yang tepat dan dilakukan analisis secara akurat dan teliti berdasarkan metodologi penelitian
dan diakhiri dengan kesimpulan (Karwan & Hariri, 2020). Namun dalam menulis artikel jurnal
tidak dapat dilakukan secara seketika, namun dibutuhkan adanya pelatihan supaya menghasilkan
tulisan yang berkualitas dan layak untuk dipublikasikan (Nurgiansah, 2020).

Dengan memberikan edukasi dalam menulis dapat meningkatkan kualitas pengetahuan
dalam menyusun sebuah karya ilmiah. Oleh sebab itu, menulis karya ilmiah merupakan hal
penting bagi masyarakat akademik. Mahasiswa yang merupakan bagian dari masyarakat
akademik diharapkan dapat mempublikasikan hasil karya ilmiahnya dalam jurnal ilmiah baik di
jurnal nasional terakreditasi ataupun jurnal internasional bereputasi (Abdillah M.R., Rahmat A.,
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2022). Namun berdasarkan fakta masih ditemukan bahwa setiap mahasiswa pada umumnya
hanya menghasilkan karya ilmiah berupa skripsi dan satu jurnal (Nurgiansah, 2020). Fakta ini
juga terjadi pada mahasiswa program studi sistem informasi Universitas Dinamika. Padahal
mahasiswa yang merupakan bagian dari masyarakat akademik memiliki tanggung jawab dalam
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai solusi beragam persoalan pada
masyarakat yang dituangkan dalam karya ilmiah. (Karwan & Hariri, 2020).

Penulisan karya ilmiah diawali dengan penulisan pendahuluan. Penulisan pendahuluan
memuat pernyataan persuasif dan argumentatif karena penulis hendaknya dapat meyakinkan
pembaca bahwa artikel jurnal ini merupakan hal yang menarik dan penting. Hal tersebut
membuat bagian pendahuluan lebih sulit dibandingkan dengan bagian lain dalam artikel jurnal
(Arono, 2020). Oleh sebab itu, pengabdian masyarakat ini dilakukan dalam memberikan edukasi
tentang penulisan pendahuluan pada artikel jurnal kepada mahasiswa program studi sistem
informasi Universitas Dinamika. Edukasi penulisan pendahuluan ini berdasarkan kajian logika
ilmiah (scientific logic) dan penulisan ilmiah (scientific writing).

Logika merupakan elemen dari ilmu filsafat yang mengulas tentang metode dan hukum-
hukum untuk berpikir yang benar (Hidayat, 2018)(Tumanggor & Suharyanto, 2019). Sedangkan
logika ilmiah mempelajari tentang aturan, hukum, asas yang harus ditepati supaya diperoleh
suatu pemikiran yang benar dan dapat dipetanggungjawabkan secara rasional. Logika ilmiah
berusaha mempertajam pemikiran atau akal budi manusia sehingga akal budi dapat bekerja lebih
teliti, tepat, dan terhindar dari kesalahan berpikir (Tumanggor & Suharyanto, 2019). Sedangkan
penulisan ilmiah adalah aktivitas yang menghasilkan produk ilmiah diwujudkan dalam tulisan
berdasarkan aturan yang harus dipenuhi yaitu berupa pengutipan dan berupa daftar pustaka
(Wicaksa, 2019). Oleh sebab itu tujuan edukasi ini memberikan pengetahuan tentang penyusunan
penulisan pendahuluan artikel jurnal ilmiah berdasarkan kajian logika ilmiah (scientific logic) dan
penulisan ilmiah (scientific writing).

2. METODE

Jenis pengabdian kepada masyarakat ini adalah edukasi atau pelatihan dengan metode
ceramah, diskusi, tanya jawab secara offline. Adapun pelaksanaannya meliputi tiga fase yaitu: 1)
Fase Persiapan; 2) Fase Pelaksanaan; dan 3) Fase Evaluasi (Maulana, 2022b).

2.1. Fase Persiapan

Fase ini merupakan tahap menyusun kerangka konseptual (conceptual framework)
penulisan pendahuluan artikel jurnal sebagai kerangka materi edukasi bagi mahasiswa program
studi sistem informasi Universitas Dinamika. Kerangka konseptual adalah kerangka berfikir
tentang hubungan antar konsep dengan konsep lainnya berdasarkan studi literatur (Sampurna &
Nindhia, 2018).

2.2. Fase Pelaksanaan

Fase ini mengulas tentang pelaksanaan edukasi yang diselenggarakan di Universitas
Dinamika secara offline pada tanggal 1 Maret 2023 dengan jumlah peserta 35 mahasiswa. Adapun
pemaparan materi ini di dasarkan pada kerangka konseptual (conceptual framework) yang telah
di susun pada tahap persiapan yang meliputi kajian logika ilmiah (scientific logic) dan penulisan
ilmiah (scientific writing).

2.3. Fase Evaluasi

Fase ini, dilakukan proses evaluasi dalam hal kualitas layanan proses edukasi penulisan
pendahuluan artikel jurnal berdasarkan model service quality. Model ini merupakan tools yang
paling sering digunakan untuk mengukur kualitas layanan (Kusyana & Pratiwi, 2019).

Service Quality ini meliputi 5 dimensi yaitu: 1) Kehandalan (Reliability) adalah dukungan
layanan pada saat edukasi; 2) Jaminan (Assurance) adalah kemampuan pengetahuan dalam
memberikan edukasi; 3) Bukti fisik (Tangible) adalah penampilan saat memberikan edukasi,; 4)
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Empati (Empathy) adalah peduli pada peserta edukasi; 5) Daya tanggap (Responsiveness) adalah
daya tanggap terhadap peserta edukasi (Kusyana & Pratiwi, 2019). Adapun desain
pertanyaannya, seperti pada Tabel 1.

Tabel 1. Desain Pertanyaan berdasarkan Service Quality

No. Pertanyaan Evaluasi Kualitas Layanan Proses Edukasi Penulisan Pendahuluan
Artikel Jurnal

Ruangan bersih, rapi, dan mendukung pelaksanaan kegiatan edukasi (Tangible)
Penampilan pemateri rapi dan menarik (Tangible)

Materi yang disampaikan mudah dipahami peserta seminar (Reliability)

Materi yang disampaikan sesuai dengan kebutuhan peserta edukasi (Reliability)
Pemateri komunikatif dan interaktif dengan peserta edukasi (Reliability)

Materi yang disampaikan bermanfaat dan menjamin peserta lebih mudah dalam
penulisan/penerbitan artikel (Assurance)

7  Pemateri memahami kondisi peserta ketika bosan dan tidak memahami materi (Emphaty)

UL D WN -

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Fase Persiapan

Fase ini, menghasilkan kerangka konseptual (conceptual framework) tentang penulisan
pendahuluan, berdasarkan logika ilmiah (scientific logic) dan penulisan ilmiah (scientific writing)
seperti pada Gambar 1.

Logika llmiah Penulisan llmiah
(Scientific Logic) (Scientific Writing)

Main Idea Grammer

_—,—. (Support Details) - (Subject+Predicate+Object+adverb)

C

C

Gambar 1. Kerangka Konseptual Penulisan Panduhuluan Artike Jurnal

Berdasarkan kerangka konseptual pada Gambar 1 dapat dijelaskan bahwa dalam struktur
penulisan pendahuluan hendaknya berdasarkan logika ilmiah (scientific logic) dan penulisan
ilmiah (scientific writing). Dalam logika ilmiah yang perlu difahami adalah terkait argumentasi,
penalaran dan penyimpulan.

Argumentasi sekumpulan pernyataan yang berkaitan dengan topik dalam pendapat yang
sedang disampaikan. Penalaran adalah proses berpikir yang mendeskripsikan kesimpulan dan
bukti empirik. Penalaran ilmiah memberikan sumbangan kepada ketrampilan mahasiswa.
Penyimpulan adalah kegiatan keterampilan memadukan bagian-bagian untuk menjadi susunan
yang baru atau pengetahuan baru. Struktur penalaran merefleksikan skema argumentasi yang
lebih mendekati pada penyelidikan ilmiah (Roviati & Widodo, 2019).

Penalaran dan penyimpulan induktif adalah suatu penalaran yang dari titik pangkal
pernyataan-pernyataan yang bersifat khusus, kemudian disimpulkan secara umum (Sudria et al,,
2019). Penalaran deduktif yang bertitik pangkal dari pernyataan-pernyataan yang bersifat umum,
kemudian disimpulkan secara khusus (Al, 2021).
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Selanjutnya dari hasil logika ilmiah (scientific logic) dituliskan dalam penulisan ilmiah
(scientific writing). Dalam penulisan ilmiah perlu difahami adalah penulisan dalam paragraf dan
tata bahasa (Grammer). Paragraf merupakan sekumpulan kalimat yang menggambarkan suatu
gagasan atau ide dalam suatu topik. Paragraf juga sekumpulan kalimat yang tersusun logis dan
sistematis yang merupakan satu kesatuan ide pokok pikiran yang tersirat dalam kalimat
(Awalludin, 2018). Paragraf ini ditulis dengan tata bahasa yang baik dan benar. Tata Bahasa
adalah seperangkat kaidah mengenai gramatikal bahasa. Penggunaan tata bahasa pada penulisan
kalimat hendaknya memenuhi standar penulisan bahasa yang baku. Penggunaan tata bahasa
dalam kalimat, menentukan arti dan makna dari kalimat tersebut (Andhika, 2019).

3.2. Fase Pelaksanaan

Fase ini ada tiga bagian yang di jelaskan yaitu: 1). Tempat dan waktu pelaksanaan 2)
Pemaparan Materi. Adapun penjelasannya sebagai berikut:

3.2.1. Tempat dan Waktu Pelaksanaan

Pemaparan materi dilakukan di Universitas Dinamika secara offline, seperti tampak pada
Gambar 2. Sedangkan pelaksanaan dilakukan pada tanggal 1 Maret 2023 dengan jumlah peserta
35 mahasiswa program studi Sistem Informasi.

Gambar 2. Pelaksanaan Edukasi Penulisan Pendahuluan Artikel Jurnal

3.2.2. Pemaparan Materi

Pemaparan materi berdasarkan kerangka konseptual yang telah disusun pada fase
persiapan (Maulana, 2022a). Sebelum pemaparan materi penulisan pendahuluan artikel jurnal
ini, terlebih dahulu dijelaskan secara singkat konsep logika ilmiah (scientific logic) dan penulisan
ilmiah (scientific writing), seperti pada Gambar 3 tentang dan pada Gambar 4 tentang.

Logika
Scientific

3 Penyimpulan dan
Penalaran

Konsep

LOGIKA
SCIENTIFIC

Gambar 3. Pemaparan Scientific Logic
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Background Problem
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Research Question
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Research Objective
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(Support Detail) (Support Detail)

(Tata Bahasa)
Subyek - Predikat - Obyek - Keterangan

Gambar 4. Pemaparan Scientific Writing

Setelah menjelaskan pentingnya logika dan penulisan ilmiah sebagai dasar penulisan
pendahuluan artikel jurnal, maka dilakukan pemaparan materi sesuai kerangka konseptual.
Pemaparan materi ini diawali peranan logika ilmiah terhadap penulisan pendahuluan sebagai
berikut: 1) Pentingnya argumentasi pada paragraf pengantar (introductory paragraph); 2)
pentingnya argumentasi dalam menyampaikan research/phenomena gap; 3) Pentingnya
argumentasi dan penalaran dalam menyampaikan  permasalahan  berdasarkan
research/phenomena gap; 4) Pentingnya argumentasi dalam menyusun state of the art dalam
sebuah penelitian; 5) Pentingnya argumentasi dalam menyampaikan tujuan dan urgensi dari
penelitian. Argumentasi artinya setiap kalimat yang ditulis harus ada dasar referensinya.

Setelah memahami struktur bagian pendahuluan dengan kajian logika ilmiah maka kajian
selanjutnya yang penting adalah penulisan ilmiah, adapun urain materinya sebagai berikut: 1)
Menyusun ide pokok pikiran dari paragraf (main idea of the paragraph) berdasarkan argumentasi
yang sesuai dengan ide yang telah disusun pada tahap logika ilmiah; 2) Menyusun anak kalimat
yang mendukung main idea; 3) Menyusun hubungan antara paragraf satu dengan paragraf
lainnya; 4). Menyusun kalimat berdasarkan subyek, predikat, obyek dan keterangan.

3.3. Fase Evaluasi

Fase ini adalah proses mengevaluasi hasil feedback dari peserta, yang berupa angket
dengan didasarkan atas model service quality. Berdasarkan hasil feedback dari peserta,
menunjukkan layanan edukasi ini kualitasnya yang baik. Hal ini di konfirmasi dengan adanya
feedback dari peserta yang mengatakan "setuju” sebesar 53,47% dan ”sangat setuju” sebesar
33,88% terhadap kualitas layanan edukasi penulisan artikel jurnal, seperti pada Tabel 2 dan
Gambar 5. Feedback peserta pada dasarnya menyampaikan "setuju”, Hasil akumulasi feedback
"setuju” dan "sangat setuju” sebesar 87,35%.

Berdasarkan Tabel 2 dan Gambar 5 dapat diurai lebih detil terkait 3 Poin yang pertama
poin ke 3 yaitu "Materi yang disampaikan mudah dipahami peserta edukasi” menghasilkan
feedback "setuju” sebesar 60% dan "sangat setuju” sebesar 20%, jika diakumulasikan sebesar
80%. Sedangkan feedback pada poin 4 yaitu tentang “Materi yang disampaikan sesuai kebutuhan
menghasilkan "setuju” sebesar 54,29% dan "sangat setuju” sebesar 34,29%, jika diakumulasikan
sebesar 88,58%. Sedangkan poin 5 “Pemateri komunikatif dan interaktif dengan peserta edukasi”
menghasilkan feedback "setuju” sebesar 71,43% dan "sangat setuju” sebesar 14,29%, jika
diakumulasikan sebesar 85,72%. Berdasarakan tiga poin tersebut menunjukkan bahwa proses
edukasi ini juga memberikan peningkatan wawasan bagi peserta.
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Tabel 2. Persentase Feedback dari Jumlah Peserta terhadap layanan edukasi

No. Pertanyaan Evaluasi Kualitas Layanan Tidak Kurang Setuju Sangat
Proses Edukasi Penulisan Pendahuluan Setuju Setuju setuju
Artikel Jurnal

1  Ruangan bersih, rapi, dan mendukung 2,86% 0,00% 11,43% 85,71%

pelaksanaan kegiatan edukasi (Tangible)

2 Penampilan pemateri rapi dan menarik 0,00% 5,71% 60,00% 34,29%

(Tangible)

3 Materi yang disampaikan mudah dipahami 0,00% 20,00% 60,00% 20,00%

peserta edukasi (Reliability)

4  Materi yang disampaikan sesuai dengan 0,00% 11,43% 54,29% 34,29%

kebutuhan peserta edukasi (Reliability)

5  Pemateri komunikatif dan interaktif dengan 8,57% 5,71% 71,43% 14,29%

peserta seminar (Responsiveness)

6  Materi yang disampaikan bermanfaat dan 2,86% 5,71% 57,14% 34,29%
menjamin peserta lebih mudah dalam
penulisan / penerbitan artikel (Assurance)

7  Pemateri memahami kondisi peserta ketika 11,43% 14,29% 60,00% 14,29%
bosan dan tidak memahami materi (Emphaty)

Total

3,67% 8,98% 53,47% 33,88%

Sedangkan kualitas proses edukasi rata-rata nilai dari hasil nilai reliability untuk feedback
"setuju” sebesar 61,90% dan “sangat setuju” sebesar 22,86%, nilai assurance untuk feedback
"setuju” sebesar 57,14% dan "sangat setuju” sebesar 34, 29%, Tangible untuk feedback "setuju”
sebesar 35,71% dan "sangat setuju” sebesar 60%, nilai empathy "setuju” sebesar 60 dan "sangat
setuju” sebesar 14,29%, nilai responsiveness untuk feedback "setuju” sebesar 71,43 % dan "sangat

setuju” sebesar 14,29%.

Persentase Feedback dari Jumlah Peserta Terhadap Layanan Edukasi

Pemateri memahami kondisi peserta ketika bosan dan
tidak memahami materi

Materi yang disampaikan bermanfaat dan menjamin

peserta lebih mudah dalam penulisan /penerbitan. ..

Pemateri komunikatif dan interaktif dengan peserta
edukasi

Materi yang disampaikan sesuai dengan kebutuhan
peserta edukasi

Materi yang disampaikan mudah dipahami peserta
edukasi

e Penampilan pemateri rapi dan menarik

Ruangan bersih, rapi, dan mendukung pelaksanaan
kegiatan edukasi

I 14,29%

60,00%
14,29%
- 1,43%
I G4 09%

. 14,29%

571%
8,57%

e 34,29%
I 1143%
0,00%

37, 14%
71,43%

54,79%

I 20,00%

I 20,00%
0,00%

I 4,29%
Bl 571%
0,00%

P 85,71%

0,00%
B 236%

60,00%

60,00%

0,00% 10,00%20,00%30,00%:40,00%50,00%60,00%70,00%80,00%50 00%

mSangat Sefuju = Setuju  wKurang Sefuju = Tidak Setuju

Gambar 5. Grafik Persentase Feedback dari Jumlah Peserta Terhadap Layanan Edukasi
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4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan dari proses penulisan pendahuluan artikel jurnal ini,
dapat disimpulkan bahwa dapat memberikan peningkatan pengetahuan pada peserta edukasi.
Peningkatan pengetahuan ini, adanya dukungan kualitas proses layanan edukasi.

Adapun kualitas proses layanan edukasi ini, didasarkan pada feedback peserta yang
menyatakan "setuju” dan "sangat setuju” yang di akumulasikan kedalam lima elemen service
quality. Dengan hasil tangible sebesar 95,71%, reliability sebesar 84,29%, responsiveness sebesar
85,71%, assurance sebesar 91,43%, empathy sebesar 74,29%. Secara menyeluruh kualitas proses
layanan edukasi ini merepresentasikan peningkatan wawasan pengetahuan peserta edukasi dan
kualitas proses edukasi.
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